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BAE VII. RINGKASAM

INEKSI BUATAN Toxaplasma gondiil fSDLhT SURaBaY A =
BEEERAFPA ASPEK SERDOLOGIS, GAMBARAN DARAH DAN HISTOPATO-

LOGIS MENCIT (Mus puscglus).

Fochiman Sasmita ( Promotor Prof. Drh. IGE Amitaba dan
ko=pramotor Prof. Dr. dr. Eoesdisnto Tantulard.

Fakultas Fasca Sar jana = Universitas Airlangga Surabaya.

rercobaan beberapa aspel gambaran darah, serclogis
’ buatan Toxaoplarng goandil i1solat Eurahhyl. telah
dilakukan mulal bulan Desember 159B& sampal dengan bulan

Maret 19873,

Bahan penelitian yang digunakan ialah mencit atau
bikus putih kecil (Mus pasculus) sebagal hewan percobaan
sedangkan ookista Tougoldsms gandii 1solat Surabaya yang
berasal dari diiphrigma babi digunekan sebagal bahan
infeksy buatan dalam ﬁarcahaan 1Nl .

Mencit terdiril daril empat Lelompsi yaitu mencit dara
tidak bunting, mencit bunting mingou pertama, minggu kKe-=
dua dan minagu ke—-tioga. N

Cokists T. gondil isclat Surabaya dalam keadaan
infektif sebagal bahan 1nfekst dengan jumlah 100 cakista
tiap mencit dan diinockulasikan per oral.

Variabsl yang diamati terdiri dari vaeriabel titer
antibodi, gambaran darvah, parasitaemoa dan histopato-
logis. Variabel gambaran darah terdiri dari packed cell
walume (powl, Jjumlah sel darah merah, hasmoglobin, jum—

lah sel darah putih, persentase neutrophil, ecsinophil,
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limphasit dam monocsit.

VYariabel parasitaemia i1alah menentuian adanya parasit

di dalam darah.

Variabel secara serclogis i1alah tltEr-athh¢d1 WAND
diuji dengan uji Sabin dan Feldman dan uji hemaggluti—
nasi  fak Jlangsuwng. Sera daral diinaktifran di  dalam
pEnangas &air E?GC sglama 320 menit seoelum di  lakukan
pEmer i Ksaan secarada langsurnd ataupun sehelum disimpan ol

dalam 5uhu_—2ﬂ$ﬂ

untuk div)i kEenmudian. Y
Variabel hitopatologis diamati pada corgan hati,

limpa, otak dan uterus. WMarisbel hati terdiri dari

kongesti, degenerasli dan nEkrosis. Variabel limpa
terdiri dari perdarahan, hiperplasi dan  nekrosis.
Wariabel wotak terdiri dsri hanva satu wariabel 1alah

konoesti otak sedangkan variabel utevius tevdiri dari
Lonogesti, perdarahan dan nekrosis.

enoamatan dilakukan dengan lama waktu 3, é, 3 dan
12 hari pasca inckulasi wuntuk mengambil bahan—bhan
pemer iksasn vang berkaitan dengiﬁ variabel-variabkel wang
diamati.

Oraan tubub yang diamati diproses dengan pewarnaan
hematoxylin e®osin uenga; ketebalan drisanm 7 mikron

mEtEr.

Rancangan penelitian yvang digunaksan 1&lah rancangan
acak lengkep pola faktorial dengan dua faktor yaitu
faktor keadaan kebuyntingan dan fakter lama waktu pasca

inokulasi, Faktor Hk=adaan kebuntingan terdiry dara
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empat taraf waitu tidak bunting, bunting minggu pertama,
punting minggu ke-dua dan bunting mzn;gu ke-ti10a-

Analisa wji F dilakukan wntuk data kuantitatif
selanjutnya bila ternpyata berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan. Untuk data kualitatif
dilakukan uji Kruskall-Wallis wang bila hasilaya nyata
diteruskan dengan uji Wilcoxon dengan taraf kepercayaan
a=0.05.

Selain 1tu wja 12 digunakan wntuk mengujl parasitemia

dan uji regresi-korelasi untuk mengetahbui hubungan $iter

antibodi. |
Hazil percobaan ini pertama membuktikan bahwa
titer antibodi terhadap Tﬂxﬁpiasma baru dapat ditentukan
adanya mulai hari ke-enam pasca inokulasi 100 ookista T,
L e f F . Tit;; antibodi terssbut dapat ﬁlhuktikan adanya
dengan Lji Sabin dan Feldman maubuﬁ dengan i
fiemagglutinssi tak langsung. Terbukii umdr kebuntingan,
lama uaLtu pasca 1nskuiasi msupun  interakst ke-duanya
mempengaruhii sangat nyata {(pl0.01Y ternadap titer anti-
bodi Toxoplasma wyang diuji dengnan wil Sabin dan Feldman
maupun  wji #emagglutinasi  tak langsang. i jarak
berganda Duncan membuktikan babhwa urutan tingginya titer
antibadi mulai dari wvang tertinggi ke terendah sdalah
sebagai berikut : (alb3)H1Z, (albZiH1Z, talbiiHiZ,
(albOIHIZ, falb3¥HY, <albZ)H3, (albl)H3, falbidiHg,
Ctalh21HE, talbZiHE dan f(alb0iHE, falbllHE. Titer
antibodi kelompok (alb3IHIZ dan (81b2IH1Z berbeda nyata

dengan hkelompol lainnya. Titer antibogl (albGlMHLZ,
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dan (a1b0IHIZ berbedsa nyata (p<0.05) dengan kelompok
lainnya, kelompok (alb3)HT dan falb2iHZ berbeda nyata
[p<i. 05 dengan  ke— T'ompaok falblyHE. Kelompok

talb3)HT  berbeda nyata (p<0,035) dengan kel ompok

falb3yHE, f(albOyHE, (albliHE, (albZMHE. (albllHE maupun
CalbO)HE.

Urutan titer antibodi hasil wji hemagolutinasi tak
larnosung hampir sama dengsan urutan hasil uwjt Eahin1 dan
Feldman vaitu dar: vang tertingogl ke terendah sebagai
berikut: kelompok (alb3)HIZ, (alb2)HLZ, talbliHI1Z,
(albOiHI2, <alb3)H9, C(aibZiHT, (aibl)H® dan CalbO)HI,
{albO)HE, (albliHE, (alb3iHE, (albZ)HE.

Titer antibodi kelompok (alb3)H1Z berbeda dengan
kelompaolk lainnya. kelompok (albZiH1Z berbedsa dengan
kelampok  latnnya. Eelompok (alb13HIZ dan (alb0OjHIZ
berbueda nyata dengan kelompok lainnya. Kel ompok
Lalb3)HY9 dan (ailbliHY berbeda nyata dengan kelompok
Lainnya. Kelompok (albliHY dan (alb0iHY berbeds nyata
dengean kEelompok lainnya. Kelompok enam hari pasca
inokulsasi berbeda nyata dengan kelosmpok lainnya.

Fembandingan tinggl titer antibodi hasil wji Sabin
dan Feldman selalu lebihk rendah dan berbeda nyata dengan
hagil wji hemagolutinasi tak langsung. Keadaan tersebut

., terjadi pada semua keadsan kebuntingan danm pada semus

lama waktu pasca inokwulasi. Fada sstiap keadaan
ksbuntingan dengan lama waktu wyang tertentu selalu

menun jukkan suatu garis regresi dengan korelasi  yang
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sangat kuat (0D.959).

Uji parasitagmia yang dihuhtiéan derngan adanya
kista atau titer antibodi pada mencti  wyang telah
diinokulasl dengan darah mencit membuktikan bahws dengan
interval pengujian tiga hari, ternyata parasitaemia
mulal terjadi enam hari pasca inokulasi 100 cokista J.o
gna g 1. Farasitasemia 1ini salanjutnya hanya dapat
dibuktikan ter jadi pada hari ke—-sembilan pasca
fnokulasi. Parasitasmia terbukti Ti1dak terpengarub alsi
keadaan kebuntingan.

Lama walktu pasca inokulasi berpengsruh  sangat nyata
CpL0, 01 fterhadsp packed ¢@ll wolume (pocv) darah mencit.
FCV  tertinggi terdapat pada ll.ama waktu tiga hari pasca
imzkulas: dan diikuti oleh pow mencii pada lama waktu &,
9 dan terendah 12 hari pasca inokulasi. FCY darah
menzit berbeda nyata satu dengan lainnya diantara lama
waktu pasca inokulasi.

PV darah méncit di dalam pernelitian inl dipsngaruhi
dengan nyats (p<0,.05) oleh umur kebuntingan dengan uWru—
tan tertinggi pada kelompok albl diikusi oleh albl, albZ
dan alb3. FCV kelompok alb? berbeda nyata dari albl
tetapl tidak berbeda nyata (p20.05) dengan albZ maupun
alb3. Demikian Jjuga halnya kelompok albl tidak berbeda
nyata Cp20.05) dari albZ maupun alb3.

Lama waktu pasca inokulasi maupun umur kebuntingan
berpengaruh sangat nyatas (pd0.0t)  terhadap haemonlobin
darah mencit. Haemoglobin darabh mencit tertingagi

terdapat pada tiga hari pasca inokulasi dan diikutt
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berturutan oleh lams 6, 9 dan terendah 12 hari pasca
inokul asi. Dianksra lama wWaktu terspbut berbeds nwvats
(p<0.053) satu dengan lainnya.

Kebuntingan berpengaruh Sangat nyats Epad. 0]l
terhadap haamoglobin darah mencit. Haemoglaobin
tertinggl terdapat padsa kelompok albQ yang tidal berbeda
nyata (p»0.05) dengan kelompok albZ dan alb3 sedangkan
terendah pada kelompobk albl vang berbedsa nyata (pd0,.05)
dengan kelompok lainnya.

Lama waktu psscas inockulasi berpengaruh sangat nyata
(PCf.013  terhadap Jumlah sel darah merah mencit dan
menun jukkan Iama  waktu tiga hari pasca inokul as:
tertinggl diikuti berturutanm oleh &, % dan 12 hari pasca
inckulasi yang semuanya saling berbeda nyata (p<0,05).

Kebuntingan berpengaroh sangat nyata (pdd.01) fterhacap
Jumlah  sel darah mersin dan ternyata tertingoi pada ke-
lompok albd dittuty a1b2, alb3 dan akhivnys terendah
aibl. EKelomppic terendah ini bBerbeda nysta (p0.05) de-
ngan kelompok lainnys sadangkan kelompok lainnya terse =
but tidak berbeds nyata (p*0. 03 satu dengan lainnya.

Jumlah sl garah putih dipengarunl sangat nyata
(p<0.01) sieh interaksi antara lama waktu pasca
ipnokulas: dan kKebuntingan mencit. Jumlah sel darah
putit pads umumnya makin tingol dengsn bertambab  lama—
nya waktd pasca ifnokulas: sedanakan Kebuntingan
bertombinasi dengan lama waktu inckulasi ikut menentukan

tingginya Jjumlah s&] darah putibh mencit.
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[mteraksy lama waktu pascd inckulasi dan Kebunting=

an berpencarub sangat nyata (P{O.0O1) }erhadap persenta—
s neautrophily limphosit dan monosit dengan keadaan
tinggl persentase yang mirip dengan tingoinya jumlah sel
darah putih.

Fersentase neutrophil terbukti dipengaruhi aleh
lama waktu pasca inokuolasi, kebunTingan dan interaksi
ke-duanvya sandat nyvata (p<0.05). Persentase nsutrophil
terlihat menurun sejalan dengan bertambabnya lama waktu
pasca inskul asi. Fenurunan neutrophil tidak
meEmpengaruhi kenaikan sel darah putih di atas sebab pada

mencit persentase tertinggi sebagal bagian dari sel

darah putih  1alah limphasit yana dalam tial ini
mentin jukhksn kenaikan Der samaan dengan kenaikan
eosinophil ca&n mmnagjt, sedangkan neEuwtroohil vang
menurun karena persentasenya  yanag rendabh di dalam

susunan sl darab putih tidal mempengaruni benaikan jum-
iah =sil darah putih secara LEEElufuhaﬁ. Fada mencit
normal susunan sl darah putih dalam hasil penslitian
ini adalah neutrophil €11 -31 %), ecsincphil 1 - 5 %),
limphaosit (34 - 86 %} dan monosit (1 - 1Is r A
Farsentase eosinophil dipengaruh: kebuntingan dan  lama
waktu pasca ifnokulasi sangat nyata (pi0.011. Eosinophil
bertambah s&jalan dengan pertambaban lama waktu pasca
inokul asi. Ecsinophil tertinggil pada hari ke-tiga dan
a8l an jutnya naik terus pada hari ke—-sgnam, sembillan dan

12. Satu dengan lainnya berbeda nyata (p<Q.03) di anta—

ra lama waktu pasca inokulasi. Fereentase sosinophil
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rertincg: psde ksbuntingan miragown ke=tigs gan berbeds
nysts pd. 05" dengan kelq%pak tidal bunting, kebuntingan
minpgu He-dus dar kebuntingsn minggu pertama Yang paling
rendal. Essinophil pz2da kelempok tigse +tervakhir tidak
barbeda nyata (00.05) satu dengan lainmya.

FPersentase limphosit dipengaruhi sangat nyata

{p<G.01) oleh lama waktu pasca inzkul as1 gengan
pErEentagse tertingogi pada Jlama waktn 12 hnari pasca
inckulass difkuti oleh 5, & dan terendah 3 harl pesca
inchulasi. Dismtara lama waktu tersebut ferbuktl saling
berbeda nyata (F<0.03) satu dengan lainnya.
Limphosit dipengardhi juga @leh keadaan kebuntingan
sangat nyats (pdfn0il) sehingga persentsss limphiosit
terendah terdapat pada kelompok  kebuntingan mingau
pertama diikuti berturutan oleh kelompoik tidsk bunting,
kebunsingan minggu ke—tiga dan avhirfnya paling  tinggl
kebuntingan minggu &e—duad. interaks: lams waktu pasca
inokuléa=st dan kebuntingan Derpengarubl nyata  (plO.05)
terHadap persentase IImphosit wang secara umum limphiczil
bertambah tinggl sejslan dengan ertambabnya lama waktu
patca 1nokulazi.

Monosit memberiban agdmbavan yang hamplr SErUpEa
dengan limphosit. Fersentase moncait dipsngaaruhi
sangat nyata cleh lama wWakTu [raEs inekul asi,
kebuntingan dan interaksi ke—duanya. Fersentease monosit
bertambah sesuai dengan lama wakiu pasca inckulasi.

Eelainan patologi yvang diamati akibat irchkwlasi: 140
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ookista 7. gondii adaiah kelainan patplogi pada organ
hati, limpa, otak dan uterus.

Kelainan patologli pada hati  yang tampak i alah
kongesti, deagenerasi dan nekrosis sedangkan pada limpa
ialah perdarahan, hiperplasi dan nakrosis.

Kelainan patalogs atak yang ditesukan dalam
pernelitian 1ini ialah Wongesti sedangkan pada uterus
ialah konge=ti, perdaranan dan nekrosis.

Samua kelompok mencit yang diinckulasi menaalami
kelainan histopatologis pada organ—organ yang diamati
pada setiap wwaktu ps=ngamatan dengan derajat keruskan
vang berbeda-beda. .

Uterus wang mengalami kongesti, perdarahan dan
nekrosis meamungkinkan Eer jadinys abortus, lahir aati,
infeks: T, gondii bayi dalam kandungan.

- Isclasi 7. gopdil dari disphragma babi yang dipotang
gi rumah potong hewan Surabaya dalam bulan Nopember dan
Desember 1986 menunjukkan babkwa kista 7. gondii dapat
diiselasi pada 3 (103 dari 30 diaphragma yvang diperiksa.
Kista T. gondis di dalam otak menczit berdiameter 38.9 %
10,1 wm. Hasal inokulasi kiste pada kucing menghasilkan
aokista yang berbentuk bulat agak lonjong dengan ukuran
(12.6 + 0.7 um) X (11.8 + 0.7 um! dengan wakiu sporulasi
S = B hari.

Sigi serologis pada kambing yang dipotong di rumab
potong Mewan Sursbaya dan Malang dergan wuji hemagoglubi-—
nasi tak langsung (> 1 : G4) membuktikan bahwa 53 (42.4

%) dari 125 kambing di rumah potong hewan Surabays dan
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14 %) dari 35 kambing di rumsh poteng hewan Malang posi-

+if Toxoplasmosis. Uji chi-sauare menbuktikan keadaan

tidak berbeda nyata (0. 050 antara insidensi

toxoolasmosis kambing di rumah potong  hewan Surabayva
dan Malang. Hal ini perlu mendapat perhatian darikon-
sumen caging agar masak daging kambing khususnys, daging

ternak pada UmUmNYS dengan Sempurng.
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